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BAB V  

PENUTUP 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data tentang pelaksanaan 

storytelling sebagai sarana promosi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelaksanaan storytelling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Tanah 

Laut ada beberapa tahapan yaitu: 

1. Persiapan sebelum storytelling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Tanah Laut adalah memilih cerita untuk kegiatan storytelling 

harus menyesuaikan dengan karakteristik dan usia anak tersebut. 

Pemilihan tempat kegiatan juga perlu disiapkan seperti di luar atau di 

dalam ruangan perpustakaan. Selain itu, dalam menyampaikan cerita 

pendongeng harus bisa menghafal serta mengarang sendiri cerita yang 

akan disampaikan. Penggunaan intonasi suara, gerak tubuh, ekpresi wajah, 

alat peraga serta pemilihan waktu yang tepat juga sangat berpengaruh 

dalam menarik perhatian pendengar. 

2. Saat kegiatan storytelling berlangsung di Dinas Perpustakaan dan 

kearsipan Kabupaten Tanah Laut, pendongeng hendaknya memperhatikan 

gerak-gerakan tubuh untuk menggambarkan tokoh-tokoh dalam cerita. 

Pengucapan intonasi suara dan kecepatan (tempo) yang bagus dalam 

menyampaikan cerita akan sangat mempengaruhi pendengar untuk 

merasakan situasi yang sedang diceritakan. Penggunaan alat peraga dan 
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bahasa yang mudah dipahami akan membuat cerita mudah dimengerti oleh 

pendengar. 

3. Sesudah kegiatan storytelling berakhir anak-anak diharapkan dapat 

memahami dan mengerti inti dari cerita yang telah disampaikan oleh 

pendongeng sehingga dapat menumbuhkan rasa minat akan membaca 

buku di perpustakaan. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, analisis pembahasan dan kesimpulan yang telah di 

uraikan di atas maka penulis dapat mengemukakan bahwa: 

1. Pihak pustakawan seharusnya menjadwalkan kembali pelaksanaan 

storytelling kepada para pengunjung yang disesuaikan dengan sekolah-

sekolah yang telah berkunjung sebelumnya. 

2. Pihak pustakawan sebaiknya menyediakan lebih banyak lagi media cerita 

untuk menunjang kegiatan storytelling, sehingga membuat pengunjung 

semakin senang dan betah untuk berkunjung dan mengikuti kegiatan-

kegiatan yang ada di perpustakaan.  

 


